BAB IV

PENUTUP

IV.1 Kesimpulan

1. Ruas jalan Ngawi — Mantingan merupakan jalan arteri primer dengan
tipe jalan dua lajur dua arah (2/2 TT). Dalam pedoman Highway Safety
Manual (HSM) terdapat 12 faktor prasarana jalan yang digunakan
dalam metode CMF untuk tipe jalan dua lajur dua arah tanpa median.
Jalan Ngawi — Mantingan memiliki 4 faktor prasarana jalan yang tidak
sesuai degan standar. Hal tersebut dapat membahayakan keselamatan
pengguna jalan dan dapat meningkatkan potensi terjadinya
kecelakaan. Faktor yang tidak memenuhi standar tersebut meliputi tipe
bahu, lengkung horizontal, superelevasi, dan desain tepi jalan.

2. Analisis yang dilakukan menggunakan metode prediksi kecelakaan,
SPF, CMF, dan metode empirical bayes menghasilkan nilai efektivitas
prasarana jalan sebesar 1% pada segmen 3. Sedangkan pada segmen
1, 2, 4 sebesar -1%, serta segmen 5 sebesar -2%. Sehingga kondisi
prasarana jalan pada ruas Jalan Ngawi - Mantingan memiliki desain
yang tidak standar dan memberikan dampak keselamatan yang rendah
bahkan membahayakan pengguna jalan tersebut.

IV.2 Saran

1. Pemerintah Kabupaten Ngawi diharapkan dapat menindaklanjuti
permasalahan kecelakaan di Jalan Ngawi — Mantingan dengan
melakukan perbaikan dan pembaruan prasarana jalan guna
mengurangi risiko kecelakaan sesuai dengan peraturan yang ada.

2. Perlu adanya kesadaran pengguna jalan untuk menaati segala
peraturan dan rambu — rambu di jalan Ngawi — Mantingan. Pengendara
diharapkan tetap mengutamakan faktor keselamatan saat melintasi

jalan Ngawi — Mantingan.
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